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ABSTRAK

Akne vulgaris merupakan gangguan inflamasi kronis unit kelenjar pilosebasea. Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang dapat
menguntungkan tubuh. Teori gut-brain-skin oleh Stokes dan Pilssbury pada tahun 1930 menunjukkan hubungan antara saluran pencernaan,
otak, dan kulit. Probiotik berpengaruh baik pada tata laksana akne vulgaris melalui efek anti inflamasinya.
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ABSTRACT

Acne vulgaris is a chronic inflammatory disorder of the pilosebaceous unit. Probiotics are live microorganisms with beneficial effects. The gut-
brain-skin theory first described by Stokes and Pillsbury in 1930 showed the relationship between the gastrointestinal tract, brain, and skin.
Probiotics have a role on acne vulgaris management due to its anti-inflammatory effect. Maichika Susanto. The Role of Probiotics in Acne

Vulgaris Therapy
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Pendahuluan

Kulit merupakan organ terbesar pada tubuh
manusia, dengan rata-rata luas permukaan
30 m? pada orang dewasa. Sebagai bagian
terluar tubuh, dengan ketebalan 2-3 mm,
kulit berfungsi sebagai sawar pembatas dan
melindungi tubuh dari pengaruh lingkungan
luar.  Rata-rata jumlah  mikroorganisme,
terutama bakteri di permukaan kulit, berkisar
antara 10° hingga 10* CFU/cm?' kebanyakan
bersifat komensal yang secara umum tidak
mengganggu fungsi inang serta berkontribusi
dalam keberagaman mikrobioma. Bakteri
komensal dapat memengaruhi penyembuhan
penyakit kulit dengan mengatur sistem imun
dan menghancurkan organisme penyebab
penyakit.?

Banyak studi membuktikan adanya hubungan
antara kesehatan kulit dan kesehatan mental.
Teori "Gut-Brain-Skin" oleh Stokes dan Pillsbury
pada tahun 1930 membahas korelasi antara
saluran pencernaan, otak, dan kesehatan kulit.?
Akne vulgaris adalah kondisi inflamasi kronis
kulit yang dapat memengaruhi kesehatan
mental seseorang. Sedangkan probiotik yang
merupakan mikroorganisme hidup dapat
digunakan dalam melawan bakteri patogen,

mendukung fungsi sawar pencernaan, dan
ikut serta dalam regulasi respons imunitas
tubuh?

Pembahasan

Akne vulgaris merupakan gangguan inflamasi
kronis unit kelenjar pilosebasea yang dapat
menimbulkan lesi  non-inflamasi  berupa
komedo tertutup dan komedo terbuka, lesi
inflamasi seperti papul, pustul, dan nodul,
serta beberapa derajat skar. Beberapa faktor
risiko akne vulgaris, antara lain makanan
indeks glikemik tinggi (produk susu, makanan
cepat saji, dan coklat), kosmetik berbahan
dasar minyak, dan riwayat keluarga.®> Angka
prevalensi akne vulgaris mencapai 9,4% dan
termasuk ke dalam delapan besar penyakit
paling umum di seluruh dunia. Kurang lebih
85% remaja usia 12-15 tahun mengidap akne
vulgaris. Prevalensi pada dewasa sebesar
51,3%, di mana 52,7% pada laki-laki dan 49,7%
pada perempuan. Setiap tahun, populasi akne
vulgaris makin meningkat.®

Skarkulityang menetap dapatterbentukakibat
keparahan akne vulgaris serta pengobatan
jangka panjang. Hal ini dapat menimbulkan
citra diri yang buruk, depresi, dan cemas
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yang selanjutnya akan berpengaruh negatif
terhadap kualitas hidup pasien. Akne vulgaris
dapat menurunkan kepercayaan diri yang
berdampak pada penurunan kualitas hidup
pasien.® Pada studi Yentzer (2010), sebanyak
8,8% pasien akne vulgaris dilaporkan
mengalami depresi; terjadi pada 10,6% pasien
wanita, dua kali lipat dibandingkan pada laki-
laki yaitu sebanyak 5,3%.

Empat poin penting pada patogenesis akne
vulgaris adalah terganggunya keratinisasi
folikular  yang menyebabkan timbulnya
komedo, kolonisasi C. acnes pada folikel,
mekanisme inflamasi termasuk imunitas
bawaan (genetik dan riwayat dalam
keluarga), ataupun dari kasus didapat (diet
indeks glikemik tinggi termasuk coklat,
konsumsi produk susu), dan faktor eksternal
seperti penggunaan kosmetik serta polusi
lingkungan. Selain itu, hormon androgen
juga berperan; kondisi hiperandrogen seperti
pada sindrom ovarium polikistik dapat
menyebabkan munculnya akne vulgaris.
Hormon androgen cenderung menstimulasi
produksi sebum melalui reseptor androgen
kelenjar sebasea?



C. acnes diperkirakan menjadi patogen
penyebab utama akne vulgaris. C. acnes
banyak ditemukan pada area kaya sebum
seperti kulit kepala, wajah, dan punggung.
Usia juga memengaruhi jumlah koloni C
acnes; pada anak-anak jarang ditemukan,
pada usia remaja dan dewasa jumlahnya
meningkat yang kemudian akan menurun
kembali pada usia 50 tahun ke atas. Peran C.
acnes adalah menjaga pH kulit agar tetap
rendah dengan cara melepaskan asam lemak
bebas serta menghambat pertumbuhan S.
aureus dan Streptococcus. Namun, asam lemak
bebas ini juga memiliki efek proinflamasi dan
meningkatkan keratinisasi folikular. C. acnes
bersamaan dengan konsumsi makanan indeks
glikemik tinggi dapat meningkatkan proliferasi
keratinosit yang selanjutnya menyebabkan
pembentukan komedo.®

Teori  gut-brain-skin  yang  dikemukakan
pertama kali oleh Stokes dan Pillsbury pada
tahun 1930 menjadi dasar berbagai studi
hubungan antara saluran pencernaan, otak,
dan kulit? Berdasarkan studi Stokes dan
Pillsbury,®40% pasien akne vulgaris mengalami
penurunan asam lambung atau hipokloridia;
muncul hipotesis kondisi rendahnya asam
lambung dapat mencetuskan perpindahan
bakteri dari usus besar menuju usus kecil yang
selanjutnya dapat mengganggu flora normal
saluran pencernaan. Hal ini meningkatkan
permeabilitas saluran cerna yang dapat
menimbulkan peradangan sistemik, termasuk
peradangan lokal kulit*

Istilah  mikrobioma menggambarkan kese-
luruhan mikroorganisme dalam suatu habitat.’
Kulit merupakan organ tubuh paling luar
dan dihuni oleh berbagai bakteri, jamur,
serta kutu. Kolonisasi bakteri yang umumnya
terdapat pada kulit, yaitu Staphylococcus,
(S. hominis, S. saprophyticus, S. warneri, S.
haemolyticus, S. capitis), Micrococcus (M.
varians, M. lylae, M. sedentarius, M. roseus, M.
kristinae, M. nishinomiyaensis), Corynebacterium,
Propionibacterium, Acinetobacter, Dermabacter,
dan Firmicutes. Terdapat pula jamur seperti
Malassezia (M. furfur, M. sympodialis, M.globosa,
M. slooffiae, M. restricta, M. obusta, M.
pachydermatitis), Penicillium (P. chrysogenum, P
lanosum), Aspergillus (A. candidus A. terreus), dan
Candida (C. tropicalis, C. parapsilosis). Selain itu,
Demodex spp. banyak ditemukan pada kelenjar
sebasea dan folikel rambut.”

Komposisi bakteri kulit dipengaruhi oleh faktor
eksternal, seperti
lingkungan sekitar, profesi, paparan sinar
radiasi ultraviolet, kelembapan udara, dan
konsumsi antibiotik. Gambaran mikrobioma
kulit juga berubah sesuai usia. Pada bayi
baru lahir mikrobioma kulit dipengaruhi oleh
metode kelahirannya. Apabila dilahirkan
normal, bakteri yang mendominasi seperti
Lactobacillus dan Prevotella; jika melalui proses
operasi sesar didominasi oleh Cutibacterium,
Corynebacterium, dan Staphylococcus. Pada
usia anak-anak, bakteri Firmicutes ditemukan
lebih dominan apabila dibandingkan dengan
usia lainnya. Kulit remaja dan dewasa yang
banyak mengeluarkan sebum menyebabkan
meningkatnya jumlah C. acnes. Mikrobioma
juga dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin,
perempuan yang memiliki kulit lebih tipis dan

penggunaan  kosmetik,

produksi keringat lebih rendah menunjukkan
keberagaman  mikrobioma lebih  tinggi
seperti  Staphylococcus dan  Cutibacterium
dibandingkan laki-laki.!

Terganggunya mikrobioma saluran cerna
berdampak pada munculnya gangguan
kulit seperti pada sindrom dermatosis-
artritis dan rosasea,” dan pengembalian atau
pemulihan mikrobioma saluran cerna mampu
memberikan hasil yang baik pula pada kulit.?

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup
yangdalamjumlahadekuatdapatmemberikan
keuntungan pada inang." Menurut Fuchs
(2010),"" probiotik tidak menunjukkan efek
karsinogenik, bahkan memiliki efek protektif
dan aman dikonsumsi dalam jangka panjang.
Mikroorganisme yang diketahui memiliki
efek probiotik adalah Lactobacillus dan
Bifidobacterium, keduanya termasuk golongan
bakteria anaerob. Probiotik bekerja dengan
cara melekat pada permukaan epidermis,
menghambat patogen dengan memproduksi
antibodi, memperbanyak produksi
substansi antimikroba, dan meningkatkan
imunomodulator untuk memulihkan sistem
imunitas.!® Probiotik juga memiliki  efek
melembapkan dan dapat mempercepat
proses perbaikan pada kerusakan
epidermis."" C. acnes sebagai penyebab akne
vulgaris dihambat oleh probiotik dengan
menghambat produksi bakteriosin."!

Hasil Penelitian
Studi menunjukkan  hubungan
konsumsi makanan dan keadaan kulit;'?

antara

pada pola makan tinggi minyak serta gula,
muncul gangguan keseimbangan antara
mikroorganisme patogen dan komensal.
Gangguan keseimbangan ini selanjutnya
menimbulkan peradangan termasuk radang
lokal kulit.”

Keadaan stres juga mengganggu eubiosis
kulit,  ditunjukkan  dengan  perubahan
mikroorganisme, seperti Lactobacillus dan
Bifidobacterium, yang sangat sensitif terhadap
perubahan tubuh. Pada keadaan tertekan,
mikroorganisme akan memproduksi senyawa
yang selanjutnya akan mengirimkan sinyal
inflamasi ke tubuh.'?

Studi Deng (2018)"® menunjukkan pasien
akne wvulgaris memiliki jumlah mikrobioma
saluran pencernaan yang cenderung lebih
rendah. Menurunnya jumlah bakteri komensal
tubuh akan meningkatkan risiko peradangan.
Pada pasien akne vulgaris, jumlah Firmicutes
ditemukan rendah.” Hal ini didukung oleh
Yan (2018),'* yang menemukan penurunan
jumlah Lactobacillus dan Bifidobacterium yang
merupakan flora normal saluran pencernaan.
Keduanya memiliki tugas menyeimbangkan
mikrobioma melalui fermentasi oligosakarida
yang akan diserap oleh sistem pencernaan
atas, selanjutnya akan terjadi penghambatan
mikroorganisme patogenik sertameningkatkan
resistensi epitel saluran cerna. Dari kedua
studi ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara timbulnya akne vulgaris dan
perubahan flora normal saluran pencernaan.'

Studi Marzio menunjukkan bahwa aplikasi
probiotik (Streptococcus thermophilus) topikal
selama tujuh hari dapat meningkatkan
produksi seramid, terutama fitospingosin.
Seramid dapat memberikan efek antimikroba
terhadap C. acnes. Pemberian probiotik secara
topikal juga dapat memperbaiki sawar kulit
melalui pembentukan seramid antimikroba
sepertifitospingosin yang bergunamembantu
melawan C. acnes'® Selain itu, seramid yang
dihasilkan juga dapat memperkuat sawar
kulit dan memberikan keuntungan dengan
menenangkan peradangan akne vulgaris.™
Hal ini didukung studi Kang berupa
pemberian losio mengandung E. faecalis
pada akne vulgaris derajat ringan hingga
derajat sedang. Hasilnya menunjukkan
penurunan jumlah papul dan pustul kulit
pasien, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pemberian probiotik secara topikal dapat
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memberikan efek protektif dan mencegah
kolonisasi patogen lain."”

Jung menginvestigasi 45 wanita dengan akne
vulgaris yang mendapat terapi antibiotik
minosiklin oral. Subjek dibagi menjadi tiga
grup, grup pertama hanya mengonsumsi
probiotik, grup  kedua  mengonsumsi
antibiotik, dan grup ketiga mengonsumsi
keduanya secara bersamaan. Hasil penelitian
menunjukkan adanya efek anti-inflamasi yang
secara sinergis mengurangi efek samping
terapi antibiotik.'”® Manzhalii (2016) meneliti
57 pasien akne vulgaris lesi papulopustular
yang diberi intervensi suplemen probiotik
mengandung E. coli Nissle setiap hari selama
satu bulan. Hasilnya menunjukkan bahwa
89% pasien mengalami perubahan signifikan
hingga pemulihan sempurna lesi kulit."

Ghazzewi meneliti kemampuan kombinasi
konjac glucomannan dan probiotik (L. casei,
L. plantarum, L. lactis, dan L. gasseri) untuk
menghambat  pembentukan  C. acnes.
Studi menunjukkan bahwa seluruh galur
Lactobacillus tersebut signifikan menghambat
pertumbuhan bakteri.?® Studi Tsai (2021) pada
15 wanita diberi krim mengandung probiotik
L. plantarum setiap hari selama dua bulan.
Pengukuran indeks eritema dan melanin
menunjukkan berkurangnya kemerahan dan
hiperpigmentasi. Selain itu, ditemukan juga
peningkatan jumlah kolagen kulit.?'

Menurut Rahmayani (2019)? sitokin IL-10
merupakan sitokin utama yang berperan
anti-inflamasi; fungsi lainnya, yaitu mengatur
diferensiasi  serta proliferasi berbagai sel
imun seperti sel T, sel B, sel NK, sel mast,

dan granulosit. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya peningkatan nilai rata-rata sitokin IL-
10 setelah pemberian probiotik. Namun ada
efek samping pemberian probiotik, antara lain
perut kembung yang dialami oleh 6,1% pasien
dalam minggu pertama konsumsi probiotik.?

Simpulan
Probiotik  digunakan  untuk  menjaga
keseimbangan mikrobioma saluran

pencernaan; hal ini dapat memengaruhi
kesehatan  kulit ~ termasuk  mencegah
akne wvulgaris. Probiotik juga berperan
meningkatkan sistem imunitas tubuh. Pada
penggunaan  probiotik  ditemukan  efek
samping berupa perut kembung.
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